
 

 

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 

 
 

Program Studi     : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Matakuliah     : Semantik 

Kode Matakuliah    : MKK8805 

SKS      : 2 

Semester     : IV (Empat) 

Dosen Pengampu    : Suhartatik, M.Pd. 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) : Mahasiswa memiliki pengetahuan dan pemahaman yang memadai mengenai Semantik Bahasa Indonesia sebagai dasar dan 

bekal sehingga bisa diterapkan di sekolah menengah (SMP/MTs dan SMA/MA/SMK/Sederajat). 

Capaian Pembelajaran Matakuliah (CPMK) : Mahasiswa diharapkan mengerti, memahami dan mampu menjelaskan tentang ruang lingkup kajian makna yang meliputi: 

sejarah semantik, perkembangan semantik, hubungan semantik dengan ilmulain, aspek-aspek semantik, jenis-jenis semantik, 

aspek-aspek makna, jenis makna, medan makna, relasi makna, perubahan makna, serta pengajaran makna kata di sekolah 

menegah. 
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Overview perkuliahan; Sejarah 

dan Perkembangan Semantik  

 

a. Mampu menjelaskan asal usul 

Semantik  

b. Memiliki kemampuan 

mendefinisikan semantik dan 

cakupannya 

Sejarah Semantik, Definisi 

semantik, perkembangan 

semantik, jenis semantik, dan 

manfaat semantik 

Ceramah 

Tanya Jawab 

Diskusi 

Tugas 

Terstruktur 

C2-P2-A2 

C 5% 

 

P-A 15% 

1-7 

2-3 
Memahami hubungan semantik 

dengan ilmu lain 

a. Mampu menjelaskan hubungan 

semantik dengan ilmu lain 

b. Memiliki kemampuan 

membedakan semantik dengan 

studi linguistik lainnya 

Hubungan semantik dengan 

ilmu lain seperti; psikologi, 

sosiologi, filsafat, 

antropologi, dll 

Ceramah 

Tanya Jawab 

Diskusi  

 

 

C2-P2-A2 

 
1-7 

4-5 

Mampu MENCARI DAN 

MEMBEDAKAN makna dan 

masalahnya 

a. Mahasiswa dapat memahami 

pengertian makna, 

b. Mahasiswa dapat memberikan 

identifikasi mengenai informasi, 

maksud, tanda, lambang, konsep 

dan definisi 

c. Mahasiswa dapat membedakan 

teori ogden dan richard dengan 

teori Ullman dalam segitiga 

semantik dan peristilahan 

Makna dan masalahnya: 

pengertian makna, informasi, 

maksud, tanda, lambang, 

konsep, definisi, dan 

beberapa kaidah umum 

semantik 

Ceramah, 

Tanya Jawab, 

Penugasan 

E-learning (google 

classroom) 

 

 1-7 



6-7 
MENJELASKAN tentang 

penamaan dan pendefinisian 

a. Mahasiswa dapat menjelaskan 

tentang penamaan dan peristiwa 

yang melatarbelakangi terjadinya 

penamaan terhadap kata dalam 

leksikon bahasa Indonesia 

b. Mampu memahami pengistilahan 

dan pendefinisian 

Penamaan dan latar 

belakangnya, pengsitilahan 

dan pendefinisian kata 

Ceramah 

Tanya Jawab 

Diskusi  

 

C2-P2-A2 
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9-10 
Membedakan tentang jenis-jenis 

makna 

a. Mahasiswa memiliki pemahaman 

tentang jenis-jenis makna 

b. Mampu mengidentifikasi jenis-

jenis makna 

Jenis-jenis makna 

Ceramah 

Peragaan 

Tanya Jawab 

Penugasan 

E-learning (google 

classroom) 

 

C4-P2-A2 1-7 

11-12 
MENGIDENTIFIKASI relasi 

makna 

a. Mahasiswa mampu 

mengidentifikasi relasi makna 

b. Mampu memahami tentang relasi 

makna 

Relasi makna beserta macam-

macamnya 

Ceramah 

Tanya Jawab 

Diskusi  

Presentasi 

mahasiswa 

C2-P2-A2 1-7 

13-14 

MENGIDENTIFIKASI tentang 

medan makna dan  komponen 

makna  

a. Memiliki pemahaman terhadap 

medan makna dan komponen 

makna 

b. Mampu mengidentifikasi medan 

makna dan komponen makna 

Medan makna dan komponen 

makna 

Ceramah 

Tanya Jawab 

Diskusi 

C4-P2-A2 1-7 

15 

MENJELASKAN DAN 

MEMBEDAAN perubahan 

makna, sebab-sebab perubahan 

makna dan jenis-jenis 

perubahan makna 

a. Mahasiswa memiliki pengetahuan 

dan pemahaman tentang 

perubahan makna 

b. Mahasiswa mampu memahami 

dan membedakan sebab-sebab 

perubahan makna beserta jenis-

jenisnya 

Jenis-jenis Perubahan makna 

dan penyebab terjadinya 

perubahan makna 

Ceramah 

Tanya Jawab 

Diskusi  

Presentasi 

mahasiswa 

C2-P2-A2 1-7 
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